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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Tahun 2025-2029 ini dapat disusun dengan baik. Dokumen ini
merupakan pedoman perencanaan strategis lima tahun yang berfungsi
untuk memandu arah pembangunan dan penguatan kapasitas layanan
di bidang pemadam kebakaran dan penyelamatan. Penyusunan
Renstra ini mengacu pada visi, misi, serta prioritas pembangunan
daerah sebagaimana tertuang dalam dokumen perencanaan daerah,
dengan tetap mempertimbangkan perkembangan tantangan dan
kebutuhan masyarakat dalam hal keselamatan dan penanggulangan

bencana.

Kami menyadari bahwa keberhasilan implementasi Renstra ini
sangat bergantung pada kerja sama yang erat antara seluruh
pemangku kepentingan, baik di lingkungan pemerintah, dunia usaha,
maupun masyarakat. Oleh karena itu, kami mengharapkan dukungan,
partisipasi aktif, serta masukan yang konstruktif untuk mewujudkan
pelayanan pemadam kebakaran dan penyelamatan yang lebih
profesional, responsif, dan berdaya saing. Semoga dokumen ini dapat
menjadi langkah strategis yang efektif dalam menciptakan rasa aman

dan keselamatan bagi seluruh masyarakat.

Tarempa, 15 September 2025

EPALA DINAS PEMADAM

PembmaTk I/1Iv.d
NIP. 19691101 199310 1 001
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan memiliki
peran strategis dalam menjaga keselamatan masyarakat dari
ancaman kebakaran dan bencana lainnya. Sebagai salah satu
pilar penting dalam sistem perlindungan masyarakat, dinas ini
bertanggung jawab untuk memberikan layanan yang cepat, tepat,
dan efektif dalam pencegahan, penanggulangan, serta mitigasi
risiko kebakaran dan penyelamatan. Dalam menghadapi dinamika
pembangunan daerah yang semakin kompleks, penyusunan
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Tahun 2025-2029 menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa pelayanan yang diberikan tetap relevan,

adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perkembangan
kawasan industri serta infrastruktur di wilayah ini telah
meningkatkan potensi risiko kebakaran dan kecelakaan lainnya.
Di sisi lain, perubahan iklim juga membawa tantangan baru,
seperti meningkatnya frekuensi dan intensitas bencana alam, yang
memerlukan penanganan terpadu dan terencana. Kondisi ini
menuntut dinas untuk memiliki visi strategis dan kebijakan yang
mampu menjawab tantangan masa depan sekaligus mendukung

pencapaian tujuan pembangunan daerah.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan Anmbas Tahun 2025-
2029 merupakan dokumen perencanaan yang disusun sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2024 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Undang-undang ini
menegaskan pentingnya dokumen perencanaan strategis sebagai

instrumen untuk menjamin keterpaduan antara perencanaan,
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pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan. Dalam
konteks ini, Renstra menjadi pedoman operasional yang
menjabarkan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, dan program
kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan selama lima

tahun ke depan.

Penyusunan Renstra ini juga mengacu pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunna Daerah,
Tata Cara Evaliuasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Dengan ini, Renstra Dinas
Pemadam Kebakaran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari

upaya untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah.

Dalam menyusun Renstra 2025-2029, Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan mengacu pada visi dan misi
pemerintah daerah serta prioritas pembangunan nasional yang
berfokus pada penguatan kapasitas kelembagaan, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, serta modernisasi sarana dan
prasarana. Renstra ini juga mempertimbangkan aspirasi
masyarakat serta masukan dari berbagai pihak terkait, sehingga
diharapkan mampu mencerminkan kebutuhan riil dan

menciptakan rasa aman bagi seluruh lapisan masyarakat.

Rencana strategis ini disusun dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan berbasis data yang akurat. Berbagai
analisis dan evaluasi terhadap capaian program sebelumnya telah
dilakukan untuk memastikan bahwa perencanaan ke depan lebih
terarah dan berkelanjutan. Selain itu, dokumen ini juga memuat
strategi peningkatan kolaborasi dengan berbagai pemangku

kepentingan, baik di tingkat pemerintah, swasta, maupun
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komunitas, untuk menciptakan sistem perlindungan masyarakat

yang lebih komprehensif.

Proses penyusunan dokumen Renstra ini dilakukan dengan
berpedoman pada prinsip akuntabilitas dan transparansi. Bahwa
hal ini penting untuk memastikan bahwa dokumen yang
dihasilkan tidak hanya memenuhi standar perencanaan yang
baik, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat. Melalui keterbukaan dalam proses perencanaan,
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan berkomitmen
untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan sehingga
menghasilkan dokumen yang relevan, inklusif dan dapat

diimplementasikan secara efektif.

Melalui Renstra ini, Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan dengan mengedepankan prinsip profesionalisme,
responsivitas, dan keberlanjutan. Kami menyadari bahwa
keberhasilan pelaksanaan strategi ini sangat bergantung pada
sinergi dan dukungan dari seluruh pihak. Oleh karena itu,
kolaborasi yang erat dan komunikasi yang efektif akan terus
diupayakan untuk memastikan tercapainya tujuan yang telah

direncanakan.

Dengan adanya Renstra 2025-2029, diharapkan Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dapat lebih siap dalam
menghadapi tantangan masa depan sekaligus memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung terwujudnya masyarakat yang
aman, tangguh, dan sejahtera. Dokumen ini menjadi pijakan
strategis dalam upaya membangun sistem perlindungan yang

tangguh serta pelayanan publik yang andal dan terpercaya.
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1.2 Landasan Hukum

Landasan Hukum Penyusunan Rencana Strategis Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan
Anambas adalah sebagai berikut :

1. UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kepulauan Anambas (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 106);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 24,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

67 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
7
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Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Gender Di Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 927);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara  Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah  tentang  Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Jangka Panjang Daerah, Rencana
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 6322);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 927);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

12. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemukhtahiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah;
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13. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2000
tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
Nasional;

14. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas (Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas Tahun 2016 Nomor 52 Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 53)
sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 5 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas (Lembaran Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2021 Nomor 87
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan
Anambas Nomor 88) ;

15. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029
(Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun
2021 Nomor 88 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas Nomor 89);

16. Peraturan @ Daerah  Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 2 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas Tahun 2024 Nomor 100);

17. Peraturan Daerah  Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 1 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2025-2029;

18. Peraturan = Bupati Kabupaten  Kepulauan Anambas
Nomor 58 Tahun 2017 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Kabupaten

Kepulauan Anambas;
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19. Peraturan  Bupati Kabupaten  Kepulauan Anambas
Nomor 38 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan.
1.3 Maksud dan Tujuan
a. Maksud

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Tahun 2025-2029
dimaksudkan sebagai panduan strategis dalam perencanaan
dan pelaksanaan program serta kegiatan selama lima tahun ke
depan. Dokumen ini berfungsi untuk memastikan bahwa
setiap langkah operasional yang dilakukan oleh dinas selaras
dengan visi, misi, dan prioritas pembangunan daerah, serta
mampu menjawab tantangan yang dihadapi dalam upaya
pencegahan dan penanganan kebakaran, penyelamatan, dan
bencana lainnya. Renstra ini juga bertujuan untuk
mengintegrasikan semua sumber daya yang dimiliki secara
optimal sehingga tercapai efisiensi dan efektivitas dalam

penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dinas.

b. Tujuan
Penyusunan Renstra ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan pemadam kebakaran
dan penyelamatan dengan menekankan pada
profesionalisme, kecepatan respons, dan ketepatan
tindakan dalam penanganan kebakaran dan bencana

lainnya.

2. Memperkuat kapasitas kelembagaan dan sumber daya
manusia, termasuk peningkatan kompetensi, disiplin, dan
integritas petugas dalam memberikan pelayanan yang

berorientasi kepada masyarakat.
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3. Mengembangkan dan memodernisasi sarana dan
prasarana yang mendukung pelayanan pemadam
kebakaran dan penyelamatan agar sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan teknologi terkini.

4. Mengoptimalkan peran pencegahan dan mitigasi risiko
kebakaran, termasuk edukasi dan pemberdayaan
masyarakat dalam membangun = kesadaran akan

pentingnya keselamatan dan pengurangan risiko bencana.

5. Memperluas sinergi dan kolaborasi dengan pemangku
kepentingan di tingkat lokal, nasional, dan internasional

untuk meningkatkan efektivitas dan jangkauan pelayanan.

6. Mendukung terciptanya masyarakat yang aman, tangguh,
dan sejahtera melalui sistem perlindungan masyarakat

yang terpadu dan berkelanjutan.
1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Strategis Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan Anambas

Tahun 2025-2029 sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tujuan, dan wuraian singkat tentang

sistematika penyusunan Renstra.

BABII GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN, DAN ISU
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Dalam bab ini memuat struktur organisasi Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, capaian-
capaian penting yang telah dihasilkan melalui
pelaksanaan Renstra Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan periode sebelumnya dan menjelaskan

hambatan-hambatan yang masih dihadapi dan perlu
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solusi pemecahan permasalahan. Serta permasalahan
strategis berdasarkan tugas dan fungsi dari Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, telaah dan

rumusan isu - isu strategis.
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Dalam bab ini menjelaskan tujuan dan sasaran
organisasi Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan. Serta strategi dan arah kebijakan untuk
mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan pada akhir

periode perencanaan

RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Bab ini menjelaskan program, kegiatan dan sub kegiatan
untuk mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan pada
akhir periode perencanaan serta indikator kinerja yang
secara langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai
dalam lima Tahun mendatang sebagai komitmen untuk

mendukung pencapain tujuan dan sasaran RPJMD.

PENUTUP
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BAB II

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN, DAN ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Kepulauan Anambas sebagaimana telah dirubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas serta
Peraturan Bupati Kabupaten Kepulauan Anambas Nomor 38
Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
memiliki peran strategis sebagai perangkat daerah dengan tugas

dan fungsi sebagai berikut:
a. Tugas Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan bertugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
ketentraman, ketertiban umum dan  perlindungan
masyarakat sub urusan kebakaran yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan

kepala daerah.
b. Fungsi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan memiliki fungsi-fungsi sebagai

berikut:

1. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang

kebakaran dan penyelamatan;

13
RANCANGAN AWALRENSTRA

DISDAMKARMAT




KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

2. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di

bidang kebakaran dan penyelamatan;

3. Koordinasi pelaksanaan tugas,pembinaan, dan
pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan Dinas Damkar dan

Penyelamatan;

4. Koordinasi pelaksanaan supervisi dan pengawasan

penyelenggaraan administrasi pemerintahan;
5. Pengelolaan barang milik Daerah;

6. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas

Damkar dan Penyelamatan; dan

7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati

sesuai bidang tugasnya.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi seperti diuraikan diatas, bentuk Susunan Organisasi
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten

Kepulauan Anambas yang terdiri dari :

1. Kepala Dinas Damkar dan Penyelamatan;

2. Sekretaris;
- Subbagian Umum dan Kepegawaian
- Subbagian Program dan Keuangan

3. Bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;
- Seksi Pencegahan dan Sarana Prasarana
- Seksi Pemadaman dan Penyelamatan

4. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Lebih lanjut Struktur Organisasi Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan

Anambas dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2. 1
Struktur Organisasi
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas

KEPALA DINAS

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SUBBAG SUBBAG PROGRAM
UMUM DAN DAN KEUANGAN

KEPEGAWAIAN

BIDANG PEMADAM KEBAKARAN
DAN PENYELAMATAN

SEKSI PENCEGAHAN DAN SEKSI PEMADAM DAN KELOMPOK JABATAN
SARANA PRSARANA PENYELAMATAN FUNGSIONAL

2.2 Sumber Daya Aparatur

Sumber Daya Aparatur Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Per Januari 2025 berjumlah 107 (seratus tujuh)
orang terdiri dari 45 Aparatur Sipil Negara dan 62 Pegawai
Tidak Tetap. Selanjutnya sumber daya aparatur berdasarkan

kualifikasi pegawai sebagai berikut :

a. Sumber Daya Aparatur berdasar kualifikasi golongan dan
jabatan

Adapun komposisi Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Tahun 2025 berdasarkan Kualifikasi golongan
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dan jabatan sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Sumber Daya Aparatur
Berdasarkan Kualifikasi Golongan dan Jabatan

1 | Penata Tk. | Eselon Il.b Kepala Dinas 1 orang
2 | Pembina Tk. Eselonlll.a Sekretaris 1 orang
3 | Pembina Eselonlil.b Kepala Bidang 1 Orang
4 | Penata Tk. | Eselon IV.a Kasubbag 4 Orang
5 | Penata Muda / lll.a Staf PNS 3 Orang
6 | Pengatur Tk. 1/ 1l.d Staf PNS 3 Orang
6 | Fungsional PPPK Staf 32 Orang
7 | Pelaksana PPPK Staf 41 Orang

b. Sumber Daya Aparatur berdasarkan kualifikasi pendidikan

Adapun komposisi pegawai Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan tahun 2025 dengan latar belakang
pendidikan sebagai berikut :

Tabel 2. 2
Sumber Daya Aparatur berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
No | Sumber daya aparatur Kualifikasi Pendidikan

1 |ASN: 86 Orang S2 : 1 Orang
S1 : 12 Orang

D3 :' 1 Orang

SMA/SMK : 71 Orang

SD : 1 Orang

Jumlah 86 Orang

Sumber Daya Aparatur Berdasarkan Kelamin
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Sumber Daya Aparatur berdasarkan kelamin yang
ada pada kantor Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan didominasi kaum Laki-laki yang terdiri dari
ASN dan tenaga honor, berikut ini sumber daya aparatur

ASN dan tenaga honor berdasar kelamin.

Tabel 2. 3
Sumber Daya Aparatur berdasarkan Kelamin

Sumber daya aparatur Laki-Laki Perempuan
ASN 73 13
Jumlah 73 13

Sumber daya aparatur Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan merupakan elemen kunci dalam
keberhasilan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas.
Aparatur yang profesional, kompeten, dan berintegritas
sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan yang
responsif, cepat, dan tepat dalam menghadapi situasi
darurat seperti kebakaran, kecelakaan, dan bencana
lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya aparatur
menjadi prioritas dalam mendukung pencapaian visi dan

misi dinas.

Dalam meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender
untuk mendukung kualitas sumber daya manusia dan
terbatasnya jumlah SDM yang terlatih PUG, serta
peningkatan layanan yang responsif terutama pada keadilan
gender dan penyandang disabilitas di dinas pemadam
kebakaran dan penyelamatan tidak ada perbedaan
semuanya sama baik laki-laki maupun perempuan. Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan memberikan bekal
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pelatihan khusus kepada pegawai perempuan yang bekerja
di dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dalam

menangani kebakaran dan penyelamatan.

Dalam menghadapi tantangan yang semakin
kompleks, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
terus melakukan pengembangan kompetensi aparatur
melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Berbagai
program peningkatan kapasitas telah dirancang untuk
memastikan bahwa setiap petugas memiliki keterampilan
teknis, manajerial, dan komunikasi yang memadai. Selain
itu, dinas juga berupaya meningkatkan kesadaran akan
pentingnya etika pelayanan publik dan kepatuhan terhadap

standar operasional prosedur dalam melaksanakan tugas.

Selain aspek kompetensi, jumlah dan distribusi
aparatur juga menjadi perhatian utama. Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan secara aktif melakukan
evaluasi terhadap kebutuhan tenaga kerja untuk
memastikan bahwa setiap wilayah memiliki akses yang
memadai terhadap layanan pemadam kebakaran dan
penyelamatan. Rekrutmen aparatur dilakukan dengan
seleksi ketat untuk menjaring individu yang memiliki
dedikasi tinggi dan siap menghadapi risiko dalam
menjalankan tugas. Hal ini penting untuk mendukung
ketersediaan layanan yang merata di seluruh wilayah kerja

dinas.

Dinas juga berkomitmen untuk meningkatkan
kesejahteraan dan motivasi aparatur melalui pemberian
insentif, pengakuan atas kinerja, serta menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan pendekatan ini,
diharapkan aparatur dapat menjalankan tugasnya dengan
penuh semangat dan tanggung jawab. Sumber daya

aparatur yang dikelola dengan baik akan menjadi fondasi
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kuat bagi keberhasilan Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan dalam mewujudkan pelayanan publik yang
profesional, responsif, dan berorientasi pada keselamatan

masyarakat..

Keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan juga sangat
bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Sarana dan prasarana ini mencakup segala
fasilitas yang digunakan dalam menunjang pelayanan
publik dan administrasi perkantoran. Penyediaan fasilitas
yang sesuai standar menjadi prioritas untuk mendukung
efisiensi kerja ASN. Dengan kombinasi distribusi ASN yang
merata, peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
perekrutan, serta optimalisasi sarana dan prasarana, Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan diharapkan dapat

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Tabel 2. 4
Sarana dan Prasarana Pendukung
No. Uraian Jumlah Keterangan
1 | LemariBesi/Metal 3 Unit 2023
2 | Meja Ketik 5 Unit 2023
3 | KursiBiasa S5 Unit 2023
4 | Alat Pemadam Kapur 166 Unit 2023
S5 | Baju Tahan Api 4 Unit 2023
6 |Lap Top 3 Unit 2023
7 | Printer 2 Buah 2023
8 | Papan Nama 1 Buah 2024
9 | Alat Pemadam /Portable 1 Buah 2024
10 | Lap Top 3 Buah 2024
11 | Air Contioning (AC) 3 Buah 2024

2.3 Kinerja Pelayanan

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

memiliki peran penting dalam menjaga keamanan dan
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keselamatan  masyarakat melalui layanan yang
profesional dan responsif. Selama periode sebelumnya,
dinas telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam
memberikan layanan terbaik, baik dalam pencegahan
maupun penanganan kebakaran dan bencana lainnya.
Berbagai upaya telah dilakukan, mulai dari peningkatan
kecepatan respons terhadap laporan kejadian, penguatan
kapasitas sumber daya manusia, hingga penyediaan
sarana dan prasarana yang lebih modern. Pelayanan ini
juga didukung oleh kegiatan sosialisasi dan pelatihan

kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan

kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi risiko.

Meskipun telah banyak capaian positif, dinas terus
berupaya mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi,
seperti meningkatnya kompleksitas risiko akibat
pertumbuhan kawasan urban dan industri, serta
kebutuhan untuk mengadopsi teknologi terkini. Dengan
terus mengedepankan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan kolaborasi dengan berbagai pihak,
dinas berkomitmen untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas pelayanan. Hal ini diharapkan mampu
menciptakan rasa aman dan kepercayaan masyarakat,
sekaligus mendukung pembangunan daerah yang

berkelanjutan.

Berikut disampaikan hasil capaian kinerja

pelayanan pada periode 2021-2026, yaitu;
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Tabel 2.5 (Tabel T-C. 23)
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2021-2026

Indikator Kinerja Target Target Renstra Tahun Ke- Realisasi Capaian Tahun Ke- Rasio Capaian Tahun Ke-
S i Tugas atest [atess Indikator
No esuai Tug NSPK | IKK
dan Fungsi Lainnya

2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026 |2021 | 2022 | 2023 | 2024 (2025|2026 (2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 (2026

Nilai Reformasi cC CcC cC CC CcC

1 100 | 100 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Birokrasi 0 (58) (58) (58) (58) (58)

2 [ Nilai AKIP 100 | 100 100 0 B B B B B 0 0 61,21 | 67,76 0 0 0 0 93 103 0 0

(65,50)| (65,50)] (65,50)| (65,50)[ (65,50)

3 Indeks Kepuasan 100 | 100 100 0 cC cC cC cc cC 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Masyarakat (58) (58) (58) (58) (58)
Cakupan
pelayanan
pencegahan,

4 | penanggulangan | 100 [ 100 | 100 0 1% 1% 1% 1% 1% 0 1% 1% 1% 0 0 0 1% 1% 1% 0 0
kebakaran, non
kebakarandan
bencana lainnya
Waktu tanggap
5 | (response ime | 100 | 100 | 100 | o | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 0 | 1200 | 100 | 100 | 0 | o | o | 100 | 100 | 100 | 0 | O
rate) daerah
layanan WMK
Persentase
pelayanan
pencegahan,
& | penanggulangan | 100 | 100 100 0 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | O 100% | 100% | 100% | O 0 0 | 100% | 100% | 100%| O 0
kebakaran, non
kebakarandan
bencana lainnya
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Selama periode 2021-2026, Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan
Anambas telah mencatat berbagai pencapaian penting
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Berdasarkan indikator kinerja yang telah
ditetapkan, dinas berhasil menunjukkan komitmen
terhadap reformasi birokrasi melalui peningkatan nilai
Reformasi Birokrasi (RB) dengan target kategori CC (58)
dan realisasi (0) Tahun 2024. Hal ini mencerminkan
upaya berkelanjutan dalam menciptakan tata kelola
pemerintahan yang lebih efektif, transparan, dan

akuntabel.

Dalam aspek akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah, nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) juga menunjukkan peningkatan yang
stabil. Dengan target kategori B (65,50) dan realisasi
(67,76) Tahun 2024, capaian ini mengindikasikan
kemampuan dinas untuk merencanakan, melaksanakan,
serta mengevaluasi program kerja secara efisien dan tepat
sasaran. Hasil ini tidak hanya memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan dinas tetapi juga
mendukung terciptanya sinergi antara pemerintah daerah

dan masyarakat.

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap
pelayanan dengan target pada kategori CC (58) sepanjang
periode tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
tantangan di lapangan terus meningkat, dinas mampu
menjaga tingkat kepuasan masyarakat melalui pelayanan
yang responsif dan berkualitas. Salah satu kunci
keberhasilan ini adalah penguatan komunikasi publik
dan penyediaan layanan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat di daerah kepulauan.
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Dinas juga mencatat keberhasilan dalam cakupan
pelayanan pencegahan, penanggulangan kebakaran, non
kebakaran, dan bencana lainnya dengan mencapai target
1% dan realisasi 1% setiap tahun. Capaian ini
merefleksikan konsistensi dalam memperluas akses
pelayanan, khususnya di wilayah terpencil yang
sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini belum sepenuhnya
didukung oleh pengadaan sarana dan prasarana yang
lebih modern serta peningkatan kompetensi petugas

lapangan.

Waktu tanggap (response time rate) pelayanan di
daerah layanan Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK)
dengan target 100% dengan realisasi 60% ditahun 2024.
Pencapaian ini menunjukkan kemampuan dinas dalam
memberikan respons yang cepat dan tepat terhadap
laporan kebakaran dan bencana lainnya, sehingga risiko
kerugian dapat diminimalkan. Selain itu, kecepatan ini
menjadi  indikator utama dalam = meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan.

Persentase pelayanan pencegahan, penanggulangan
kebakaran, non kebakaran, dan bencana lainnya juga
mencapai angka 100% setiap tahunnya sesuai dengan
target yang ditetapkan. Hasil ini merupakan bukti nyata
dari keberhasilan pelaksanaan program kerja yang
terintegrasi, mulai dari sosialisasi pencegahan hingga
tindakan penanggulangan di lapangan. Dengan
pencapaian yang konsisten ini, Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kepulauan
Anambas diharapkan terus mampu menghadirkan
pelayanan yang lebih optimal dan berdaya guna bagi

masyarakat.

Selanjutnya disajikan Anggaran dan Realisasi
Pendanaan Pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan, yaitu:
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Tabel 2.6 (Tabel T-C. 24)
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kab. Kepulauan Anambas

Anggaran Pada Tahun Ke- Realisasi Anggaran Pada Tahun Ke- Rasio Antara Realisasi dan Anggaran Tahun Ke- Rata-rata Pertumbuhan

Uraian

2021 2022 2023 2024 2025 2026 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2021 2022 2023 2024 2025 2026 Anggaran Realisasi

Program penunjang 0 0 961.799.067 8.065.506.816 7.928301370 0 0 0 817.589.813 6.948.220.413 -0 0- 0 0 85 86 0 0 738,58 749,84
urusan
pemerintahan
daerah
kabupaten/kota

Administrasi 0 0 41.280.000 4.679.861.926 7.548.873.127 0 0 0 41.280.000 4.080.215.029 0 0 0 0 100 87 0 0 11236,87 9784,24
keuangan Perangkat
Daerah

Administrasi Barang 0 0 4.800.000 10.788.000 4.788.000 0 0 0 4.800.000 7.192.000 0 0 0 0 100 66 0 0 124,75 49,83
Milik Daerah pada
Perangkat Daerah

Administrasi 0 0 346.756.800 0 0 0 0 0 345.196.800 0 0 0 0 0 99 0 0 0 -100 -100
Kepegawaian
Perangkat Daerah

Administrasi Umum 0 0 264.631.858 601.897.779 182.133.613 0 0 0 196.364.996 365.350.457 0 0 0 0 74 60 0 0 127,44 86,05
Perangkat Daerah

Pengadaan Barang 0 0 247.387.909 210.776.710 98.424.564 0 ) 0 173.949.197 140.078.500 0 0 0 0 70 66 0 0 -14,79 -19,47
Milik Daerah
Penujang Urusan
Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa 0 0 46.792.500 2.520.993.945 64.808.410 0 0 0 45.973.300 2.326.974.427 0 0 0 0 98 92 0 0 5287,60 4961,57
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Pemeliharaan 0 0 10.150.000 41.189.056 29.273.656 0 0 0 10.025.520 28.410.000 0 0 0 0 98 68 0 0 305,80 183,37
Barang Milik Daerah
Penujang Urus an
Pemerintahan
Daerah

Program 0 635.898.000 272.285.877 110.000.000 0 0 0 456.574.320 185.500.000 0 0 0 0 71 68 0 0 -57,18 -59,37
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
kebakaran dan
Penyelamatan Non
OKebakaran
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Pencegahan,
Pengendalian,
pemadaman,
penyelamatan dan
penanganan bahan
berbahaya dan
beracun kebakaran
dalam daerah
kabupaten /kota

635.898.000

272.285.877

110.000.000

456.574.320

185.500.000

Program
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
Kebakaran serta
Perdindungan
masyarakat

27.044000

26.098.800

-100

-100

Pemberdayaan
Masyarakat Dalam
Pencegahan
Kebakaran

27.044000

26.098.800

-100

-100
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada
DPRD, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas menghadapi berbagai kendala
pelayanan pemadam kebakaran dan penyelamatan yang belum
memiliki pos di 7 kecamatan lainnya, kurangnya Sarana
Prasarana dalam mendukung pelayanan kebakaran serta
penyelamatan seperti kendaraan roda dua/tiga/empat, mesin,
dan perlengkapan peralatan pemadam kebakaran dan
penyelamatan. Dalam pengembangan pelayanan, Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan akan
mengembangkan pelayanan/pos di kecamatan lain yang belum
ada pos pemadam kebakaran dan penyelamatan dan
diperlukan juga pegawai serta sumber daya manusia. Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan memiliki tantangan
sekaligus peluang yang dapat menjadi pijakan strategis dalam
perencanaan dan pelaksanaan tugas ke depan. Tantangan dan
peluang ini perlu dipetakan secara komprehensif untuk
memastikan pelaksanaan pelayanan yang efektif, efisien, dan

berorientasi pada hasil.
1. Tantangan

Berdasarkan isu-isu yang berkembang di masyarakat dan
di identifikasikan tantangan-tantangan yang dihadapi
berkaitan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan serta dalam melaksanakan
program dan kegiatan yang meliputi kondisi internal dan

kondisi eksternal.

a. Kondisi Internal
Tantangan yang berasal dari kondisi internal adalah :
1. Keterbatasan Sumber Daya Aparatur

Jumlah personel yang belum memadai dan
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keterampilan teknis yang masih perlu ditingkatkan

untuk menghadapi kebutuhan layanan yang semakin

kompleks.
2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Beberapa peralatan pemadam kebakaran dan
penyelamatan masih menggunakan teknologi lama
dan terbatas, sehingga memengaruhi efektivitas

operasional di lapangan.
3. Keterbatasn anggaran

Alokasi dana yang terbatas menjadi kendala dalam
pengadaan peralatan baru, pelatihan SDM, dan

pengembangan program strategis lainnya.
4. Sistem manajemen data yang belum terintegrasi

Belum adanya sistem informasi terpadu untuk
mendukung pengambilan keputusan berbasis data

secara cepat dan akurat.

Dalam melaksankan tugas pokok dan fungsi, Dinas
Pemadam = Kebakaran dan  Penyelamatan  juga
menghadapi beberapa tantangan yang yang berasal dari

kondisi eksternal, yaitu :
1. Geografis wilayah kepulauan

Kondisi geografis Kabupaten Kepulauan Anambas
yang terdiri dari pulau-pulau yang menyulitkan

aksesibilitas dan distribusi layanan secara merata.
2. Peningkatan risiko kebakaran dan bencana lainnya

Pertumbuhan permukiman dan perubahan iklim
meningkatkan potensi risiko kebakaran dan bencana
alam, sehingga menuntut respons yang lebih cepat

dan tepat.
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3. Kesadaran masyarakat yang masih rendah

Kurangnya  pemahaman  masyarakat tentang
pentingnya pencegahan kebakaran dan mitigasi
risiko bencana menjadi tantangan dalam mengurangi

potensi insiden.
2. Peluang

Adapun peluang yang mendukung yang berkaitan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam melaksanakan
program dan kegiatan Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan dalam lima tahun ke depan adalah :
1. Dukungan kebijakan nasional dan daerah

Adanya prioritas pembangunan daerah dan kebijakan
nasional yang mendukung penguatan layanan pemadam

kebakaran dan penyelamatan.
2. Kemajuan teknologi

Perkembangan teknologi memungkinkan pengadaan alat
pemadam kebakaran modern, sistem informasi berbasis
digital, dan aplikasi pelaporan masyarakat yang

mempercepat respons layanan.
3. Kolaborasi dengan pihak eksternal

Peluang kerja sama dengan lembaga swasta, organisasi
masyarakat, dan donor internasional dalam penyediaan

sarana dan peningkatan kapasitas SDM.
4. Kesadaran masyarakat yang mulai meningkat

Kampanye publik dan sosialisasi yang intensif mulai
membuahkan hasil dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran dan

mitigasi risiko bencana.
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5. Potensi peningkatan anggaran

Jika dinas dapat menunjukkan kinerja yang baik dan
memenuhi target capaian, peluang untuk mendapatkan
tambahan anggaran dari pemerintah daerah dan pusat

semakin besar.
6. Penguatan jaringan komunikasi dan transportasi

Investasi infrastruktur di wilayah kepulauan membuka
peluang untuk memperluas cakupan dan meningkatkan

efektivitas layanan dinas.
2.5 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, sebagai
perangkat daerah yang berperan strategis dalam menjaga
ketentraman, ketertiban umum, dan  perlindungan
masyarakat, menghadapi berbagai permasalahan yang perlu
diidentifikasi dan diatasi untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan tugas dan fungsi. Permasalahan tersebut dapat

dirinci berdasarkan masing-masing fungsi sebagai berikut:

1. Perumusan dan Penetapan Kebijakan di Bidang Kebakaran

dan Penyelamatan

Masih terdapat kendala dalam pengumpulan data dan
informasi yang akurat untuk mendukung perumusan
kebijakan berbasis bukti. Hal ini menyebabkan kebijakan
yang dihasilkan kurang optimal dalam menjawab

kebutuhan dan tantangan di lapangan.
2. Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Kebijakan

Koordinasi antar unit kerja dan dengan instansi terkait
lainnya sering terkendala oleh perbedaan prioritas,
mekanisme kerja, dan keterbatasan komunikasi yang
efektif.
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3. Pembinaan dan Dukungan Administrasi Internal

Keterbatasan  kapasitas SDM dalam  pengelolaan
administrasi internal menyebabkan kurangnya efisiensi
dan kecepatan dalam pelaksanaan tugas administratif.
Selain itu, belum semua unit organisasi memiliki
kemampuan yang memadai untuk mengadopsi sistem

manajemen modern.
4. Supervisi dan Pengawasan Administrasi Pemerintahan

Mekanisme pengawasan yang ada belum sepenuhnya
mampu mendeteksi dan mencegah penyimpangan secara
efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya

yang dialokasikan untuk fungsi pengawasan.
5. Pengelolaan Barang Milik Daerah

Inventarisasi dan pemeliharaan aset daerah yang menjadi
tanggung jawab dinas belum dilakukan secara optimal,
sehingga sering terjadi ketidaksesuaian data dan potensi

kerusakan aset yang tidak terdeteksi secara dini.
6. Pengawasan Pelaksanaan Tugas di Lingkungan Dinas

Belum adanya mekanisme evaluasi kinerja yang
terintegrasi dengan indikator pencapaian tugas, sehingga
sulit untuk memastikan bahwa seluruh unit kerja telah
berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian

tujuan dinas.

Identifikasi permasalahan ini menjadi langkah awal yang
penting untuk merumuskan strategi dan langkah perbaikan
yang lebih terarah. Dengan memahami tantangan yang
dihadapi berdasarkan tugas dan fungsi, Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan dapat merancang program dan
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kebijakan yang lebih efektif serta menjawab kebutuhan

masyarakat secara menyeluruh.

Berikut adalah tabel

pemetaan permasalahan yang

memuat masalah pokok, masalah yang dihadapi, dan akar

permasalahannya:

Tabel. 2.7 (Tabel. T-B.35.)

Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran

Pembangunan Daerah

DISDAMKARMAT

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
1 | Kebijakanyang Kebijakan tidak sepenuhnya Keterbatasan datayang
kurang efektif berbasis data dan kebutuhan di akurat dan kurangnya
lapangan kapasitas perumusan
kebijakan berbasis bukti
2 | Koordinasilintas Kurangnyasinergi antar unitkerja | Tidakadanya mekanisme
instansiyanglemah | dan denganinstansiterkait koordinasi yangterstruktur
dan efektif
3 | KapasitasSDMyang | KurangnyakompetensiSDM Pelatihan dan pengembangan
belum optimal dalam mengelolaadministrasi, kapasitas SDM belum
supervisi, dan pelaksanaantugas | berjalansecarakonsisten
utama
4 | Sistempengawasan | Pengawasanbelum mampu Keterbatasan alat, sumber
yang belum efektif mencegah penyimpangan dan daya, dan sistem pengawasan
memastikan pelaksanaan tugas yang terintegrasi
sesuai target
5 | Pengelolaanaset Inventarisasi dan pemeliharaan Kurangnyasistem
yang tidak optimal barang milik daerah tidak sesuai manajemen asetyang
standar modern dan minimnya
kapasitas pengelolaan
6 | Layanan masyarakat | Cakupanlayanandiwilayah Kondisi geografis yang sulit
yang belummerata | terpencil masih rendah dijangkau dan kurangnya
infrastruktur pendukung
Tabel ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
menentukan prioritas pembangunan, dengan fokus pada
penyelesaian akar masalah melalui program dan kegiatan
strategis.
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2.6 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Kabupaten
Kepulauan Anambas terpilih telah menetapkan visi dan misi
priode lima kedepan 2025-2029 dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Visi periode 2025-2029

yaitu :

“Kepulauan Anambas yang Berdaya Saing, Inovatif, Agamis,
Unggul di Bidang Maritim Menuju Masyarakat Yang Maju dan

Sejahtera”

Untuk mewujudkan Visi Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas dituangkan ke
dalam empat (5) misi sebagai berikut :

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang
Berdaya Saing, Agamis, dan Berbudaya dengan
Mengedepankan Nilai-nilai Luhur;

2. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur yang Merata
dan Berkelanjutan;

3. Mewujudkan Pelayanan Yang Prima Melalui Penguatan
Reformasi Birokrasi Yang Inovatif;

4. Memperkuat Pengembangan Ekonomi Berbasis Maritim
dan Pariwisata;

5. Meningkatkan Pemberdayaan Mayarakat dan Pengentasan

Kemiskinan.

Dari penjabaran visi dan misi serta program kerja
unggulan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan terdapat pada Misi 3 yaitu
“Mewujudkan Pelayanan Yang Prima Melalui Penguatan

Reformasi Birokrasi Yang Inovatif”.
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2.7 Telaahan Renstra K/L dan Renstra

Dalam merumuskan tujuan dan sasaran serta
indikator  kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan yang akan dituangkan dalam Dokumen Renstra
diharapkan dapat berkaitan dengan visi dan misi
Kementerian/Lembaga maupun instansi terkait dengan tugas
dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas agar pelaksanaan program
dan kegiatan akan searah pada koridor yang benar. Untuk itu
sangat perlu memperhatikan arah kebijakan Direktorat
Jendral Politik dan Pemerintahan Umum yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubik Indonesia Nomor
67 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Dalam
Negeri Tahun 2020-2024, dengan dipandu Visi : Kementerian
Dalam Negeri yang Adaptif, Profesional, Proaktif, dan Inovatif
(APP]) dalam memperkuat penyelenggaraan pemerintahan

dalam negeri. Dengan uraian misi sebagai berikut:

1. Memperkuat implementasi ideologi Pancasila untuk
menjaga  kebinekaan, persatuan dan  kesatuan,
demokratisasi, serta karakter bangsa dan stabilitas politik

dalam negeri.

2. Meningkatkan kapasitas dan kualitas SDM aparatur
pemerintahan dalam negeri dalam rangka pemantapan

pelayanan publik dan reformasi birokrasi.

3. Meningkatkan sinergi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan daerah dan desa, melalui -efektivitas
penyelenggaraan desentralisasi dan otonomi daerah,
penyelarasan pembangunan nasional dan daerah,
pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang akuntabel

dan berpihak kepada rakyat, peningkatan tata kelola
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pemerintah desa yang efektif dan efisien, pendayagunaan

administrasi kependudukan, serta penguatan administrasi

kewilayahan dan penyelenggaraan trantibumlinmas.

Dari penjabaran visi dan misi Kementerian Dalam
Negeri yang berkaitan Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan melalui Direktorat Jendral Politik dan
Pemerintahan umum, sasaran dan tujuan strategis yang

dirumuskan sebagai berikut:
a. Tujuan Strategis

1. Terwujudnya stabilitas politik dalam negeri dan kesatuan

bangsa.

2. Peningkatan kapasitas dan sinergi pembangunan pusat
dan daerah, serta pelayanan publik yang berkualitas

dan penguatan inovasi.

3. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik di

lingkungan Kementerian Dalam Negeri
b. Sasaran Strategis

1. Meningkatkan kualitas demokrasi Indonesia, dengan
Indikator Sasaran Strategis sebagai tolok ukur

ketercapaian Sasaran Strategis ini, meliputi:
(a) Indeks Demokrasi Indonesia.

(b) Tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemilukada

dan Pemilu
(c) Indeks Kinerja Ormas.

2. Meningkatkan implementasi nilai-nilai Pancasila di
Daerah, dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai

tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis ini, meliputi :
(a) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ideologi.

(b) Indeks Capaian Revolusi Mental (ICRM).
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(c) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ekonomi.

(d) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Sosial Budaya.

3. Meningkatkan implementasi nilai-nilai Pancasila di
Daerah, dengan Indikator Sasaran Strategis sebagai

tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis ini, meliputi :
(a) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ideologi.

(b) Indeks Capaian Revolusi Mental (ICRM).

(c) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Ekonomi.

(d) Indeks Ketahanan Nasional Gatra Sosial Budaya.

4. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan
trantibumlinmas, dengan Indikator Sasaran Strategis
sebagai tolok ukur ketercapaian Sasaran Strategis ini,

meliputi :

() Jumlah daerah dengan Indeks Penyelenggaraan

Trantibumlinmas kategori “Baik”.

(b) Indeks Kepuasaan Masyarakat dalam

Penyelenggaraan Trantibumlinmas.

2.8 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis

Berdasarkan Peraturan Kabupaten Kepulauan Anambas
Nomor 3 Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Kepulauan Anambas Tahun 2023-2043, pada pasal
6, Penataan Ruang Wilayah Kabupaten bertujuan untuk
mewujudkan Ruang Wilayah kepulauan perbatasan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang Maju, Mandiri, Berdaya
Saing dan Berkelanjutan Berbasis Agromarinawisata, Minyak
dan Gas serta Industri Ramah Lingkungan Berlandaskan
Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional. Permasalahan
pokok dalam penataan ruang wilayah Kabupaten Kepulauan

Anambas ke depan meliputi:
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a. batasan kondisi fisik dasar Wilayah (letak geografis,
hidrologi, klimatologi, geologi dan oceanografi) yang
mempengaruhi daya dukung lahan pulau-pulau kecil

untuk pengembangan kegiatan;

b. keterbatasan luas lahan Kawasan Budi Daya, yaitu 93%
dari total luas Kepulauan Anambas merupakan Wilayah

kelautan dan pulau-pulau kecil;

c. Kabupaten Kepulauan Anambas berada pada jalur ALKI II
di Laut Cina Selatan sehingga mempunyai potensi ekspor

hasil-hasil olahan laut yang besar; dan

d. potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung

Penataan Ruang Wilayah 20 tahun mendatang.

Rencana pembangunan jangka menengah Kabupaten
Kepulauan Anambas didasarkan pada Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) yang menjadi pedoman utama dalam
penataan ruang. RTRW bertujuan untuk mewujudkan wilayah
kepulauan yang maju, mandiri, berdaya saing, dan
berkelanjutan berbasis agromarinawisata, minyak dan gas,
serta industri ramah lingkungan. Sebagai acuan, RTRW
berfungsi untuk menyusun RDTR, perencanaan
pembangunan jangka panjang, dan jangka menengah, serta
menjadi dasar dalam pengelolaan pemanfaatan ruang dan

pengendalian pemanfaatan tata ruang.

Pengembangan tata ruang Kabupaten Kepulauan
Anambas difokuskan pada sistem pusat permukiman yang
terintegrasi dengan hierarki Pusat Kegiatan Strategis Nasional
(PKSN), Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), Pusat Kegiatan Lokal
(PKL), serta Pusat Pelayanan Kawasan (PPK). Pengembangan
sistem infrastruktur wilayah dilakukan secara terintegrasi,
meliputi jaringan transportasi laut, darat dan udara, energi,

telekomunikasi, sumber daya air, serta fasilitas pendukung
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lainnya, guna meningkatkan konektivitas antarwilayah dan

mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata.

Pelestarian lingkungan menjadi prioritas utama dalam
pembangunan, dengan fokus pada perlindungan kawasan
lindung seperti hutan, daerah resapan air, dan ruang terbuka
hijau. Upaya ini diwujudkan melalui pengendalian
pemanfaatan ruang agar tidak melampaui daya dukung
lingkungan serta pengembangan infrastruktur mitigasi
bencana. Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan,
pengelolaan sumber daya alam dilakukan secara bertanggung
jawab, termasuk melalui optimalisasi kawasan pesisir dan
pulau kecil berbasis ekosistem, pengembangan energi

terbarukan, dan penguatan kapasitas masyarakat lokal.

Dalam mendukung keberlanjutan pembangunan,
pengembangan sektor ekonomi berbasis masyarakat menjadi
salah satu fokus utama. Sektor kelautan, agribisnis,
pariwisata, dan industri kecil menengah dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan
lapangan kerja dan daya saing lokal. Selain itu, kawasan
strategis, baik dari sudut pandang ekonomi, sosial, maupun
lingkungan, akan dikembangkan secara optimal, dengan tetap
mempertahankan keseimbangan fungsi pertahanan,

keamanan, dan kegiatan ekonomi di wilayah perbatasan.

Rencana pembangunan dilaksanakan dengan
mengedepankan prinsip sinergi antara kebijakan pemerintah
pusat, daerah, dan masyarakat. Peran aktif masyarakat
dalam perencanaan dan pengelolaan ruang sangat penting
untuk menjamin keberhasilan program pembangunan.
Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berwawasan
lingkungan, Kabupaten Kepulauan Anambas diharapkan
mampu menjadi wilayah yang berdaya saing tinggi, sejahtera,

dan berkelanjutan sesuai dengan RTRW tahun 2023-2043.
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2.9 Penentuan Isu-isu Strategis

Penentuan isu-isu strategis merupakan langkah penting
dalam proses perencanaan untuk merumuskan kebijakan yang
tepat sasaran dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Dalam konteks Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan,
isu-isu strategis ditentukan berdasarkan hasil analisis
terhadap tugas, fungsi, dan berbagai tantangan serta peluang
yang dihadapi. Penentuan ini mempertimbangkan kondisi
internal dan eksternal yang memengaruhi pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi dinas.
1. Peningkatan Pelayanan Publik

Salah satu isu utama adalah meningkatkan kualitas dan
cakupan layanan pemadaman kebakaran, penyelamatan,
dan penanganan bencana lainnya. Tantangan yang dihadapi
meliputi keterbatasan infrastruktur, keterjangkauan wilayah
terpencil, serta respon waktu yang belum optimal. Hal ini
memerlukan strategi untuk memperluas akses layanan,
modernisasi sarana prasarana, dan optimalisasi sumber
daya manusia. Dalam peningkatan Pelayanan Publik

menggunakan metode Seriousness.
2. Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

Dinas menghadapi tantangan dalam meningkatkan nilai
reformasi birokrasi dan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah (AKIP). Isu ini berfokus pada penguatan tata
kelola organisasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan tugas. Upaya reformasi diperlukan untuk
memastikan efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme dalam
melayani masyarakat. Dalam Reformasi Birokrasi dan Tata

Kelola menggunakan metode Urgency.
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3. Mitigasi dan Pencegahan Risiko Bencana

Tingginya potensi kebakaran dan bencana lain di wilayah
Kabupaten Kepulauan Anambas menjadikan mitigasi dan
pencegahan sebagai isu penting. Rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap risiko bencana menjadi salah satu
tantangan utama yang harus diatasi. Strategi komunikasi
risiko dan edukasi publik menjadi fokus utama untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Dalam Mitigasi
dan Pencegahan Risiko Bencana menggunakan metode

Growth.
4. Pengelolaan Aset Daerah

Pengelolaan barang milik daerah menjadi isu yang krusial
karena penting untuk mendukung kelancaran operasional
dinas. Tantangan berupa belum optimalnya inventarisasi
dan pemeliharaan aset memerlukan solusi berupa
implementasi sistem manajemen aset yang modern dan
terintegrasi. Dalam Penguatan Kolaborasi dan Sinergi

menggunakan metode Urgency.
5. Penguatan Kolaborasi dan Sinergi

Koordinasi lintas instansi dan sinergi dengan pihak terkait
menjadi tantangan lain yang harus ditangani. Dengan
memperkuat kolaborasi, dinas dapat lebih efektif dalam
melaksanakan tugasnya, terutama dalam menghadapi
situasi darurat dan bencana yang memerlukan kerja sama
antar unit kerja dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam
Penguatan Kolaborasi dan Sinergi menggunakan metode

Urgency.

Penentuan isu-isu strategis ini menjadi dasar dalam
menyusun rencana strategis dan program prioritas yang akan
diimplementasikan selama periode 2025-2029. Dengan

mengidentifikasi isu-isu utama secara komprehensif, Dinas
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Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dapat memastikan

langkah-langkah pembangunan yang lebih terarah, efektif, dan
berdampak nyata bagi masyarakat.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

A. TUJUAN DAN SASARAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan
daerah serta mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, penyusunan tujuan dan
sasaran jangka menengah menjadi langkah strategis untuk
memastikan keterpaduan antara kebutuhan masyarakat dan
kemampuan penyediaan layanan. Tujuan dan sasaran ini
dirancang untuk memberikan arah yang jelas dan fokus pada
upaya meningkatkan kualitas pelayanan, pengelolaan risiko

kebakaran, dan perlindungan masyarakat.

Tujuan jangka menengah Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan mengacu pada kebutuhan untuk memperkuat
kapasitas institusi, meningkatkan respon cepat terhadap kejadian
darurat, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam mitigasi
risiko bencana. Peningkatan nilai reformasi birokrasi, akuntabilitas
kinerja, dan indeks kepuasan masyarakat juga menjadi fokus

utama dalam kerangka perencanaan ini.

Dengan menetapkan indikator yang terukur untuk setiap
tujuan dan sasaran, dinas dapat memantau perkembangan
pencapaian secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya memastikan
akuntabilitas, tetapi juga memungkinkan penyesuaian strategi
sesuai dengan perubahan kebutuhan dan tantangan. Berikut
adalah tabel tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan untuk periode 2025-2029. Berikut
adalah tabel tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan:
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Tabel. 3.1. (Tabel T-C.25.)

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Mewujudkan Nilai Sakip (Predikat)
pemerintahan B BB BB BB A
yang
transparan Meningkatkan tata | Nilai Sakip(Angka) Hasil Evaluasi AKIP yang
dan akuntabel | kelola pemerintahan dilakukan oleh Inspektorat
yang berkualitas Daerah KKA 68 |68.75| 70 71.5 73
Meningkatnya Indeks
ketentraman Penyelenggaraan B B B BB BB
dan ketertiban Trantibumlinmas
lg:?rlr?;spir;aka ¢ Meningkatkan Rata-ratawaktu Jumlah Warga Negara yang
y pelayanan akibat tanggap layanan memperolehlayanan <10 <10 <9 <9 <8
bencana kebakaran | (response time) penyelamatan dan evakuasi
dan penyelamatan korban bencana
Persentase cakupan |Jumlah cakupan Layanan
layanan kebakaran kebakaran dalam waktu 70% | 75% | 80% | 85% 90%

tanggap DIBAGI DENGAN
jumlah kejadian kebakaran

DIKALI 100%
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B. STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan
daerah serta mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, penyusunan tujuan dan
sasaran jangka menengah menjadi langkah strategis untuk
memastikan keterpaduan antara kebutuhan masyarakat dan
kemampuan penyediaan layanan. Tujuan dan sasaran ini dirancang
untuk memberikan arah yang jelas dan fokus pada upaya
meningkatkan kualitas pelayanan, pengelolaan risiko kebakaran,

dan perlindungan masyarakat.

Tujuan jangka menengah Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan mengacu pada kebutuhan untuk memperkuat
kapasitas institusi, meningkatkan respon cepat terhadap kejadian
darurat, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam mitigasi
risiko bencana. Peningkatan nilai reformasi birokrasi, akuntabilitas
kinerja, dan indeks kepuasan masyarakat juga menjadi fokus utama

dalam kerangka perencanaan ini.

Dengan menetapkan indikator yang terukur untuk setiap
tujuan dan sasaran, dinas dapat memantau perkembangan
pencapaian secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya memastikan
akuntabilitas, tetapi juga memungkinkan penyesuaian strategi

sesuai dengan perubahan kebutuhan dan tantangan.

Berikut adalah tabel tujuan dan sasaran jangka menengah
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan untuk periode 2025-

2029:
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Tabel. 3.2 (Tab T-C.26)

Visi: | Kepulauan Anambasyang Berdaya Saing, Inovatif, Agamis, Unggul di Bidang Maritim
Menuju Masyarakat Maju dan Sejahterah
Misi: | 3, pelayanan Prima Melalui Reformasi Birokrasi
No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

1 Mewujudkan Meningkatnyatata | - Meningkatkan - Penguatansistem
pemerintahan yang | kelola kapasitas SDM akuntabilitas kinerja
transparan dan pemerintahanyang | dalamtata kelola instansi pemerintah
akuntabel akuntabel pemerintahan. (AKIP).

- Menerapkan - Optimalisasisistem
teknologiinformasi | informasi

untuk mendukung manajemenkinerja
transparansi dan berbasis teknologi.
efektivitas kerja.

2 Meningkatnya Meningkatnya - Modernisasi sarana | - Penyediaan fasilitas
ketentraman dan pelayanan akibat dan prasarana untuk | pendukungtanggap
ketertiban bencanakebakaran | mendukungwaktu darurat yang
kehidupan dan penyelamatan | tanggap cepat. memadai.
bermasyarakat

- Meningkatkan - Peningkatan
koordinasi dengan respons tanggap
instansi terkait darurat melalui
dalam sinergilintas
penanggulangan sektoral.
bencana.
- Memperluas - Pengembangan
cakupan wilayah infrastrukturlayanan
layanan kebakaran, | kebakaranberbasis
terutamadidaerah | kebutuhanwilayah.
terpencil.
- Meningkatkan - Pelaksanaan
kesadaran program edukasi dan
masyarakat pelatihan kepada
terhadap masyarakat untuk
pentingnya mitigasi | pencegahan
risiko kebakaran. kebakaran.
Tabel ini menjadi pedoman implementasi tujuan dan sasaran
strategis dengan fokus pada langkah-langkah terukur untuk

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas dan layanan

kebakaran yang optimal.
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BAB IV

PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

A. PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan dan sasaran
strategis Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas, diperlukan program-program
yang terstruktur dan terarah. Program ini dirancang untuk
menjawab tantangan pelayanan, memperkuat mitigasi risiko
kebakaran, serta meningkatkan perlindungan masyarakat.
Seluruh program juga didukung dengan pengalokasian
pendanaan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritas,

sehingga implementasi dapat berjalan efektif dan efisien.

Program utama yang akan dilaksanakan mencakup berbagai
aspek dari penunjang urusan pemerintahan hingga kegiatan
teknis di lapangan. Berikut adalah uraian program dan kegiatan

yang menjadi bagian dari rencana kerja dinas:

1. Program Penunjang  Urusan Pemerintahan  Daerah

Kabupaten /Kota

Program ini Dbertujuan untuk mendukung kegiatan
administratif dan operasional dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsi secara optimal. Fokusnya meliputi penguatan
kapasitas kelembagaan, peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan, serta penyediaan sarana dan prasarana

pendukung operasional.

2. Program Pencegahan, Penanggulangan, dan Penyelamatan

Kebakaran serta Non Kebakaran

Program ini dirancang untuk mengurangi risiko kebakaran
dan menangani kejadian kebakaran secara efektif. Kegiatannya

mencakup pengadaan dan pemeliharaan peralatan pemadam

RANCANGANAWALRENSTRA
DISDAMKARMAT

45



KABUPATEN KEPULAUAN ANAMBAS
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

kebakaran, pelatihan bagi petugas lapangan, serta penguatan
sistem tanggap darurat. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup
upaya penanggulangan bencana non kebakaran seperti
penyelamatan kecelakaan dan evakuasi dalam kondisi darurat

lainnya.

3. Program  Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan

Kebakaran serta Perlindungan Masyarakat

Program ini berfokus pada perlindungan masyarakat melalui
upaya preventif dan edukatif. Kegiatan utama meliputi
penyuluhan kepada masyarakat tentang mitigasi risiko
kebakaran, simulasi penanganan bencana, dan pengembangan
sistem perlindungan masyarakat berbasis komunitas. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan

kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko kebakaran.

Ketiga program ini akan dilaksanakan dengan
mengedepankan prinsip efisiensi dan akuntabilitas. Pendanaan
disesuaikan dengan kebutuhan program dan ketersediaan
anggaran daerah. Dengan pendekatan yang terencana dan
terukur, diharapkan seluruh kegiatan dapat berjalan lancar dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat Kabupaten

Kepulauan Anambas.

Rencana program dan kegiatan ini akan dilaksanakan secara
terstruktur dengan alokasi pendanaan yang optimal. Pendanaan

indikatif disajikan secara lengkap pada tabel 4.1 (Tabel T-C.27.)
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1.05.01 PROGRAM FENURJANG URDSAN

Tabel. 4.3 (Tabel T-C. 27.)
Rencana Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Pendanaan Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Kabupaten Kepulauan Anambas

. . . . Calupaz laynzan prounjang |Alsmulasi sapring tinp kagintia)
‘Manizgkntayn kuslitas leynsns proumjasg srasss pemarintah dasmd| emarintat doneih |7 = 100 100% 100% 889,692,662 |  100% 81347ILETE [ 100% £,205365,751 |  100% 8288038478 |  100% BITOS0E,7ED | 100% 8,454,617 851
Indake ¥apunzon Moryercat 8% 6% 26.5% 2T 275% 8% 3%
1.05.01.2.01 Parenonzans, Panjangjarn, den Evnbunsi Hinesje Parenjglent Duarsh
Jumlnh jesis Inpanaz Pervsonzonz,
e e g Cakmpen Laynana dnz Eralunzi Kizagja
Hiaagja _ 5 Farnaglest dearb yung dibarilens 100% 100% - 1o 100% - 1% - 100% 100%
Farsnglat duamb ::‘""""‘n“"l' tapat wokin dalom 1 taban | jumlnh
e Inyszaz yuog ssbarasys adat 100%
Jusiak Dakaen Hesil humloh: Dolumar Hacd
1.05.01.2.01.0002 Wolidata, Bindzek Walidata Wekdata 1 1 o 1 o 1 2 ) M 1 M ) "
Zalzaral Deamk Pandulouny Stnsissik Sakeornl | Jsnsisle Suktora]l Doareh
Dinarnk
Juslsh Datn Simsisk -
- umleh: Deta Jtesisgk Sakeoral Daarsh
1.05.01.2.01.0009 D Balsarsl Daarsh yezg nilsh s o Dira f 1 N 1 N ' a A N ! N ' o
Dearsk Ditsumpulian dan Dipariza |1y m““"“n“n . Biparias
Lingeup Parenghs Durcs | 9°F Fermsgl
1.05.01.2.03 Administrusi Kenargns Parnoglnt Dasrah
Cakupaz L Jumloh jasis lapanas ndminirtrari
Tadakaanunys Administmsi Keusngan Peroghat Dasmb [ “““'“‘1 1“"“*""", = 100% 100% TAT4EE9,345 |  100% 7783358077 [ 100% 7860533088 |  100% 7538540388 | 100% B017,327,792 | 100% 2,096,303,070
Faranglent xebnruzzyn ndat100%
. |dumioh arerg yang memerime o den
1.05.01.2.02.0001 Pamysdinan Gxji don Tanicngen ASH Jusmlnh Orany peny Merarimal, oo ATH vang tapas welksa a 25 7.55,083,248 103 7,703,438,077 103 7.780,733,058 110 7,853,740,388 115 7337,307,732 120 3,017,103.070 | ASH
e don Tumizagen ATH
Juslah Dakamen.
- umlek: Delrummar: Panatsusahasn dos
1.05.91.2.02.0903 Palalzonaan Fansinusabiass don Pamsimasshacs dan P i, Vasilonsi Kwusngen 35°D 1 1 79,800,000 1 79,200,000 1 79,500,000 1 79,200,000 1 79,500,000 1 73,800,000 | FRED
FunipajicnVarilkosi Kaunngas SEFD Punyajics VariSkasi ot aaluens din
Eruazgen SKFD e i awlusas disusun
.
1.05.01.2.03 Administruzi Barang ¥ilik Dusreh padn Parmagknt Dosrk
[ — Jumlah Barnag Mikik dnarab yang
i Barsng Milik Dosrnh Pods Pernoglnt | Administmsi Burang Mk |talnk dipalibasa |
— el o 100% 100% 10,788,000 [ 1o0% 4788000 | 100% 4788000 [ 100% 4782000 | 100% 4788000 | 100% 4,788,000
Doarsh dikaliknn 100%
Jusiak Leparn humlak L Ba
1.05.01.2.03.0006 Paninuzskons Barong Miik Dosrck peda SEFD | Pancinusshaon Berong Millke | Mk Doarch pads SEFD yong talah 1 1 10,783,000 1 4,785,000 1 4,788,000 1 4,785,000 1 4,788,000 1 4,788,000 | BMD
Dearss zads SEFD salassi
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1 2 3 4 H ] T § 3 10 1l 12 13 i}
1.05.01.2.05 Administrazi Kepegawaian Peranghat Daerab

Cakwpan Layanan Junlak BMD yang tercatatlengap

Terlak ya Admisistrazi Kepeg Peranghat Daerak Adminiztrazi Kepegawaisn |dibagi Total BMD sebaruzapa 100 100 100 1002 1002 1002 1002
Peranghat Daerak tercatat dikalikan 1003
Jumbah Paket Pakaian Dinaz Jumbah paket pakaian dinas pegase pang

1.03.01.2.05.0002 Pengaduan Pakaian Dinaz beserta Atribut Kelenghapannya Beserts dindzban 103 105 1l 15 {20 125 {30 - [ dumlah 43N
Atribut Kelsngkapan

1.05.01.2.06 Administrasi Unwm Perangkat Daerab
Jumlak kebutaban bakan

Cakapa Layanan perkastoran, kebutuban makanar-

Terlaksanannya Adwinistrasi Unem Perangkat Dacrah Administrasi Umam winaman, perjalanan dinss, dan 100z 100z 0,047 | 100 134,126,868 | 1003 136,141,103 [ 1003 H2,135,460 | 1002 16,286,341 | 1002 150,420,151
Peranghat Dacrak peabayaran howor { jumlak

L euluaakas SEVHDNY
. e Jumkh Paket Komponen Instalasi | Jumah Paket Komponen Instalasi

et R don opo VA RPN, pcagn g LiPaga ga g 1 1 sampss| Aomsis| 1 Hosess| 1 Hosess| 1 Hotsess | 1 st
Kantat yang izediskan turzidiy
Jumbah Paket Peralatan dan Jumbah Paket Peralatan dan Perlengkapan

1.05.012.06.0002 Penyedinan Peralatan dan Perlenghapan Kantor Perlinghapan Kantar jang Kantar yang terzedia 4 4 944 163 4 044 163 4 0454 165 4 0454 165 1 0454 165 1 0454 165
Disediakan
JunlhPaket Batan Logisth Jumlsh Paket Bishan Loagistik Kantar wang

1.05.012.06.0004 Penyedinan Bahan Logistik Kantor A 29 turzedin 4 4 64, 551434 4 10,405,000 4 10,505,000 4 10,505,000 1 10,505,000 1 10,505,000
Kantot yang Dizediskan
JunlshPaket Burana Cetaban din dumlah Paket Barang Cetabian dan

1.05.012.06.0005 Penpediaan Barang Cetoban dun Penggandaan A Penqaunduan yang tersedia 4 4 5236800 4 20,26500 4 20.255.800 4 20.255.800 1 20.255.800 1t 20255500
Pengganduan vang Dizediakian
Jumkh Laporan Penyelengqaraan | Jumbah Laparan Rapat Keardinazi dan

1.05.012.06.0008 Punyelengaaraan Rapat Koardingsi dan Kenzubazi SKPO ! ! 268,760,000 ! 41595,255 1 45,007,430 2 43,053,541 2 S3f52028 2 51286538

Rapat koordinasi dan Kenultasi
SkPD

Fonzultasi $KPD yang disckenggarakan
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1.05.01.2.01 Peagadaan Barang Milik Dacrab Penunjang Uresan Pemerintah Dacerak

Terlaksananya Pengadaan Barang Milik Dacrak Pesunjang Urezan

Cakwpan Layasan

Junlah barang milik dacrab yang

Pemerintah Dacrah Pesgadaas Barasg Milik | diadakasfjembsh rescana kebutaban 100% 1002 6,838,346 1002 98,424,564 1001 95,424,564 100 38,424,564 1002 95,424,564 1002 35,424,564
emerintah Daeral
Dacrak Penunjang Urnzan | barang milik daerab™100%
- . [ Jumlsh Unit Kenddaraan Perorangan | Jumlsh Uit Kendaraan Perarangan Dinas atay
1.]0‘:5;?:.’?.07.0001 Pongdaan Kndraan erorangin Dz st Kndraan Dz Dinaz atau Kendaraan Diras Kendaraan Oiaz Jabatan yang tersedia 0 0 3105582 2 3 4 4 5
dabitan
Jumlah Unit Kendaraan Dinaz dumlsh Unit Kendaraan Kendaraan Dinaz
105.01.2.07.0002 Pengaduan Kendaraan Divas Operasianal atau Lapangan Operagional atau Lapangan Operagional atau Lapangan yang tersedia 1 2 Sad24564 3 53424 564 4 53424564 4 53424564 5 53424564 2 53424564
yang Disediakan
dumlah Paket Mebel yang tersedia
.05.01.2.07.0005 Pengadesn Mebel Jumlsh Pkt Wl png 8 8 e | 6 0 2 n 50
Diizedlizkan
Jumloh Ui Gedung Eantar sty dumlah Unit Gedung Kanter ata Bangunan
105.01.2.07.0003 Pengadaan Gedung Kantor atau Banqunan Lainnga . 9 o Lainnipa yang terzedia 2 2 177,085,505 i} 33,000,000 i} 38,000,000 1] 38,000,000 1] 58,000,000 0 33,000,000
Eanqunan Lainnya yang Dizediskan
1.05.01.2.08 Penyediaan Jasa Pennnjang Urnsan Pemerintaban Daerab
T Pengedisan Jazs Penanjang Urnsan Pemerintsk Cakwpan Layasan Junlah kebutaban faza ad
Daerab ° > s Pesy Jasa Pesmsjang |p yang terp 100z 1002 282,653,543 1002 54,808,410 1001 54,508,410 100 54,505,410 1002 54,508,410 1002 54,808,410
aeral
Urnzan Pemerintaban kebutuban jaza100%
Jumlah Laaran Pepediaan Jaa dumlsh Laporan Penyedisan Jasa Surat
105.01.2.08.0001 Penyediaan Jaza Surat Menyurat Sust P t 4 : enyurat 1 1 6,065,123 1 21,000,000 1 1,000,000 2 21,000,000 2 24,000,000 H 1,000,000
urat Menpura
Jumlah Laporan Penyedinan Jasa | Jumlah Laporan Penyediaan Jaza Komunikasi,
05,01.2.0% 0002 Penpedinan daza Komunibazi, Sumber Doy Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Doya Air dan | Sumber Diaya Air dan Listrik yang Disediakan 1 1 45,556,500 1 13806410 1 1303410 2 13.605.H0 2 15506410 2 1508410
Listrik yang Disediakan
Jumlah Laporan Penyediaan Jasa | Jdumlsh Laporan Penyedizan Jasa Pelapanan
1.05.01.2.03.0004 Penyedinan Jusa Pelayanan Umam Kantor Pelayanan Umum Kantor yang Unmum Kantar yang terzedia 1 1 155,004,314 1 20,000,000 1 20,000,000 2 20,000,000 2 20,000,000 2 20,000,000

Diizediakan
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i 2 3 4 5 L] T 8 3 10 1n 12 13 " 15 16
Jumlsh Dzkumen NEPRI Jumlah Dakumen HEPRY
1.05.04 2010001 Pencegahan Kebakaran dalam Dacrah Kabupatentk, PencegahantP: I Pencegaban!P I 3 7 26,393,820 3 1o &7,673,400 10 131,513,100 10 115,355,500 1o 175,358,500
Kebakaran dalam Daerah Kebakaran dalum Diacrah
dumlah Laporan Hazil Pelaksanaan
Jumizh Laparan Hazil Pelaksanaan N "
o Kegistan Kesiapsiagaon Petugas et
105.04.2.010002 Pemadsman don Pengenchlin Kebakari dilam Dersh it e P
! emadaman dan Pengendalizn Kebakaran dalam Daersl Pkt an Pemadaman Kebakaran dalam 3 f a 0 W 0000000 ™ 35,000,000 0 3,000,000
Eabupaten/Katy Datrah Kabupatendiata
dan Pamadaman Kebakaran dalam
Diaerah KabupatentKeta
mh Dofamen sl Pelksangan | 113k Dabunen i Pelkzansca
Yegi . Kegiatan Kesiapsiagaan Petugas Piket
egiatan Kesiapsiagaan Petugas i PenelamatanEvshuadt 315t
1.05.04,2.01.0003 Penyekmatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan lon Pikct on Fenguamatan It 353
) Penangqulngan Kebakaran dan Mon 3 T ] [} 10 10 [}
Kebakaran dan Pengelamatan!Evakuazi Saat
Kebakaran
Penanggulngan Kebakaran dan
Hon Kebakaran
dumlzh Diokumen Hazil Pelabzanaan
mh Doamen il Pl | <8050 Pungindain Exkan
Yegi ) Eierbabays dun Beracun (E3) dan
et pagaln sk | R O
1.05.04 2.01.0004 Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam Bierbahaya dan Beracun [B3) dan Disabablan B3 calam Crsarah 1 3 5 7 o 10 o
Daerah Kabupatendota Fevnguan Kebokaryong | S
Dischabhan B3 dakom Dacrah |0 P 41H08
Kabupatenota
dumlzh Diokumen Hazil Pelabzanaan
Jumlh Dokumen Hagil Pelakzanaan | Kegiatan $tandarisasi Sarana dan
Kegintan Standaricasi Sarana dun | Prazarana Prncegaban,
1.05.04,2 010005 Standarisasi Sarana dan Prasarana Penceqahan, Penanggulingan | Prasarana Penceqahian, Penangaulingan Kebakaran dan &lat
Kebakaran dun Alst Pelindung Dir Peranggulungan Kebakaran dan | Pefindung Dir Secara Berkals {Setiap e ! o f 40,000,000 o £ 000000 3 0ana0n
Alat Pelindung Diri Secara Berkala | Tahun), Sah, dan Legal
(Setisp Tahun), Sob, don Legal
Jumlzh Aparatur Pemadsm Jumlh Apirshur Pem.da.m -
L Febakaran yang Mamiliki Sertifikazi
Kebakaran yang Memiliki » N .
Sertifikaci Feterampilan Tekniz dan &naliz
1.05.04.2.01.0007 Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran ot "I E—— Dialam Pencegahan dan 10 10 15 50,000,000 5 100,000,000 30 45 100,000,000 50 100,000,000 | AN
eterampilan Tehniz dan Analis
Dilam Pencegaban dan Fenanggulangan Febakaran
Penanggulingan Kebakaran
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1 2 3 5 1 ] 10 1 2 13 " 15
Junlah DezalKehurahin yang
Memiliki Fistem Kemunikasi &
Infemasi Kebakarin dan
Junlsh DegaiKehurahan yong | Pengelsmatan [SKIKF) yang Bia di
Wemil Sistem Komunibasi® | Secura Perbabarul sty
Infomasi Ksbakaran dan Dimutahhirkan Secora Bierbaky
) - Panyelamatan (SKIKF) yang Bisa il [Setinp Tshun, Ecrkelanjntan dan
:,'05Uf'e'utms”glf‘"g°'°'““S"““‘K““‘“"‘“'d“‘"'°’"‘°“K‘b°“""d°" Sacara Purbabani st Fial Time yang Dimiliki Qlch 0 1 0 1 - 5 50,000,000 3 150,000,000
enpelamatin (SKK) Dimitshtirhan Secara Berbly | Desalehraban Setiap Tobunga
[Setisp Tshun), Berkelsnjutan dan
Real Time yang Dimiliki 0lh
DesulKehraban etiap Tshunnya
Jumlzh Diakumen Rencana Induk | Jumlsh Diokumen Rencana Induk
105.04.2 01001 Penyusunan Dokumen Fencana nduk Sistem Penangqulangan | Sistem Penanggulangan Kebaaran | Sistem Penanggulangan Kebakaran . 0 . . . . ’ .
Kebakaran dan Pengelmatan [RISPKP) dan Pengelimatan (FISPKR) | dan Penyelamatan (RISPKP) b
Jamlih Taporan bacil hegiatan | Jumish Faperan bagi kegiatan
peringhotan kompatensi pejsbst | peninghatun hompetensi pejabat
) L , Fungsions pemadam hebabaran | Fungsional penadam kebkaran dan
10504, 010012 Peringhatan kompaters et fngsiors penacm babakaran | | =L ran analis ebkaran ] 4 E k] o 50000000 | 50 50,000,000 | 4K
dananalz hebakaran
Junfih Dkumen Kajin Penears | Jumish Dkumen Ksjan Pencans
105.08.2 01,0013 Penyuzunan Ksjian Fencana nduk Siztem Peranggulingan Induk Siztem Penanggul Inchb Sictem Penanggul , ) . . i , . i
Kebakaran dan Pengelmatan (RISPKP) Kebskaran dun Kebskaran dan
[RISPKP) [RISPKP)
Junlih dokumen bl hegiatan | Jumlah doumen hacil begiatan
105.04.2. 0000 Panylenggaraun Jbaton Fungioral il Kebakaran L‘:“:“ fungional il fnbatan fingsionalawalskebakaran 5 0 0 soongon | 5 copoopon| 7 0 - [asn
ebikaran
Jumlzh Diakumen Rencana Induk | Jumlsh Diokumen Rencana Induk
105,082 010015 Pematabhiran Fencana Induk iztem Penanggulungun Kebakaran | Sistem Penanggulingan Kebaharan | Sistem Penanggulingan Kebakaran . ) . . sanTE 0 . ) .

dan Pungelsmatan

dan Pangelimatan

dan Pengelinatan
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1 2 3 ] 5 3 7 ) ) 10 n 12 13 " 15
il dolmen bzl begitan |l doliumen bl hegiotan
1,05.04.2.01.0016 Penyelenggaraan abatan Fungsional Pemadam Kebakaran fibatan fungsions pendam fabatan fungeions pemcm 2 2 5 - 0 5 200,000,000 5 a0 - |asn
ebskaran kebakaran
Jumish Sorste don Praaram | i Barone don Prazarars Utk
Unik Pencegatan din Pancegahan dhn Pananggulangan
Peaanggulingan Kabahatan dan Al Polindung Cir
105,042 000017 Pengachian Sarsna dan Prasarans Pencogohan, Penanggel indung D i
sogudn $araws din Prasarna Pencegalan Penanggungan | Ksbakiran i Al Plinding D ang Ssh dun Ligal BuzialStancir 30 # L Toaoonme | 4 e | w0 sono0nm | % w000 | 60 450,000,000
Kabharan dun dlst Pelindurg Dir yang Ssh dn Legal Sesu Standar Teknis Terkit
Tekniz Terhaie
ol Kelvirga yang Wengbitl | i Keliorgs yang Mengibat
’ Pelstibon Kelusrgn Tanggap | Pelatiban Kalusrgn Tanggup
105,04, 2000013 Pelsiban Kelargs Tangqsp Kebakarsn Fmsh T n m n 200,000,000 n 100,000,000 n . i m - | MAETARAEAT
chihanheliargs Tibagep heaslarin ameh Tinagh Kebabaran Fumsh Tanggs Kababstsn Fumsh Tangga
1.05.04.2.02 Inspeksi Peralatas Proteksi Kebakaras
Terlukzanangs Inspekei Peralatan Protekad Perseatazs inzpeksi Jantak dokumen bazil peaclitian dus
Kebakaran peralatan protek pengembangan bidung
kebata pengembangan bidung sosial dus
bependudukan yang d 1002 1002 -| 1002 -1 100z -1 woz - 00z S| ez -
jumlsh dokumes b
pengembangun bidung rosial dus
Lepndudubon 00T
i Dokumen yang Memust Dtn
Jumlzh Dokumen yang Wemist | BangunandGedungLinghungan yang
) DataBsanqunand dedungilinghungs | iperayarathan Horus Menilli
:( o:.uka 202.0001 Pendstaan Sarana Prasarana Protehi A . : . i . o i o "
Sl Mamilibi Siztam Pratok
Kebakiran
i Dokumen yang Memuat Dt
umlh Dobumen yang Memust | BangunaniGiedung Linghungan yang
DataBangunantGedungilinghings | Memanahi Keluban Standar Saraa
105.04.2.02.0002 Panilisn T Prazarana Proteks Kebakaran yang Memenuhi Kefiban Standir | Prazarann Pratchei Kabakoron 0 b 0 . 0 1 . 0 0

Sarana Prazarans Prateksi
Kebakaran
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1 2 3 4 5 T 3 10 n 12 13 u 15
105.04.2.04 Peaberdagaan Masyarakat dalam Peacegaban Kebak
T v Peabadayan Mazyarakat fahm Perseataze hazil Jumbak dokames basil peac
Peacegaban Kebakaran pemberday yarakat | peagembang
dalam pencegaban pembangenas yang di
kebakaras janlak dokamen hasil peael 100z 100z | w0z 100z 245,000,000 | 1002 45000000 | 100% 45,000,000 | 100% 45,000,000
peagembangas bidang ekonomi dan
pimbang! 00%
Tunlah Warga Mazparskat yang | Jambh Warga Masgarshat yang
Wendapthan Sosilisaz Edukasi | Mendspathan Sosiaiasi
i Pencegohan don Pessnggulsagan | Penceqahan dan Penangaut
MOEO424.D001Penberdgion Mizarakat dlan Purcsokan dn Kebskaron Sutip Tabunngs | Kebskaran Sutip Tsbuungs 3 5 6 0 E000000 | M so000| 0 saoa0n| w0 45,000,000 | MASYARAKAT
Paasngqulangan Kebaharan Melahi Secnlzsi cin Edbazi Masyarskat
Tk Dezalkhurshon yorg
Torbentu dn Terbina R
Jinlsh Desatehrsbin ying | Pevadm Keakarn pada Linghup
bt i Tenbins Fikra | Sitem Ketataan Eebakaran
Pemadum Kebakaranpach Lingkug L ;
105042040002 Penbeatubon dan Pembinaan Floman Penadam Kebabaran | o oo i pac Lnghig | Linghungin (SKKL] Seig Tahunnga i 1 0 i aomongn | o 0 1 - |remkar

Sistem Ketahanan Kebakaran
Lingkungan [3FEL) Setiap
Tahungs

1.05.04.2.05 Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Terbadap Ko

Membakayakan Manesia

Terlaksananya Penyelenggaraan Operazi Pencarian dan

Perseataze hasil lporas

Jumbak dokamen bazil pencliti;

Pertolongan Terkadap Kon. yakan Masnsia operasi peacarian din | pengembangan bidang ckonomi dun
pertelongan terbadap peabang yang dii i
kondisi [ 100z 100% o 1003 1003 = 1003 = 1003 234,297,307 100% 23,277,307
pesgembangan bidung ekonomi dan
pembangusanti00:
Jumh s dan Prazaraayang | 21TEA S3rs don Prasarana ang
) . Terzadia untuk Pencarizn dan
Terzadia untuk Pencarian dan Partal Terhadap bondisi
1.05.04,2.05.0005 Penguduan Sarana dan Prasarana Pertolangan Terhadap Kondisi |50 oo | odip Randizt
Menbabaghan Membabiyshan McalPenysmstan dun | 0 7 7 7 | saman| 1 320

Fencarian dan Pertelongan Terhadap Fondizi Membahayakan
IanusiaiPenyelmatan dan Evakunsi

ManusiaiPenyelamatan dan
Evakuasi Sesuai dengan Standar
Tekniz

Evakuazi Sezuni dengan Standar Tikniz
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B. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten
Kepulauan Anambas telah menunjukkan komitmen yang kuat
dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang
ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat,
khususnya sub-urusan kebakaran. Kinerja penyelenggaraan
bidang ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pencegahan
kebakaran, penanggulangan bencana kebakaran dan non-
kebakaran, hingga perlindungan masyarakat melalui edukasi
dan pelatihan mitigasi risiko. Dengan didukung sumber daya
manusia yang kompeten dan sarana prasarana yang terus
ditingkatkan, dinas berhasil memperluas cakupan layanan serta
meningkatkan waktu tanggap dalam penanganan insiden
darurat, meskipun tantangan geografis dan anggaran masih

menjadi hambatan.

Pencapaian kinerja yang signifikan juga terlihat dalam
penguatan tata kelola pemerintahan yang lebih akuntabel, yang
ditunjukkan dengan peningkatan nilai AKIP dan indeks
kepuasan masyarakat. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat
dalam  program pencegahan dan simulasi kebakaran
menunjukkan bahwa upaya kolaborasi antara pemerintah dan
warga telah berjalan dengan baik. Meski demikian, dinas terus
berupaya mengatasi kendala operasional, seperti keterbatasan
armada dan kebutuhan pelatihan lanjutan bagi petugas, untuk

mencapai pelayanan yang lebih optimal di masa mendatang..

Berikut adalah tabel indikator kinerja perangkat daerah

yang mengacu pada tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan:

RANCANGANAWALRENSTRA
DISDAMKARMAT
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Tabel. 4.2 (Tabel T-C.28)
Indikator Kinerja Perangkat Daerah
yang mengacu pada Tujuan dan Sasaran

Kondisi Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
. Kinerja Pada Kinerja pada
No Indikator awal periode akhir periode
RS 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 RPJMD
1 | Meningkatnyakinerja
birokrasiyang B B BB | BB| BB | A A
profesional dan
kolaboratif
2 | Nilai AKIP 67.76 68 |68.75| 70 | 71.5 73 73
3 | Indeks
Penyelenggaraan B B B B BB BB BB
Trantibumlinmas
4 | Rata-ratawaktu <10 <10 <10 <9 <9 <8 <8
tanggap layanan
(response time)
5 | Persentase cakupan 70% 70% | 75% | 80% | 85% | 90% 90%
layanan kebakaran

Tabel ini mencerminkan komitmen Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan dalam meningkatkan kualitas
penyelenggaraan tugas dan fungsi. Fokus pada indikator-
indikator strategis diharapkan mampu menciptakan kinerja yang
optimal sekaligus mendukung pencapaian visi pembangunan

daerah.

Tabel 4.4
Daftar Sub kegiatan Prioritas dalam Mendukung Program Prioritas

Pembangunan Daerah

NO PROGRAM OUTCOME | KEGIATAN/SUB KET
PRIORITAS KEGIATAN
1 2 3 4 5
RANCANGAN AWALRENSTRA
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Tabel 4.5 Indikator Kinerja Utama PD

0 INDIKATOR

SATUAR TARGET TAHUN

0% 202 2021 2028

200

2030

KET

1 2

3 4 5 b 7

1 |Nilai AKIP

Persentase 68 68.75 70 715

7317

2 |Rata-rata waktu tanggap layanan
[response time)

Menit <10 <10 ] 9

3 |Persentase cakupan layanan
kebakaran

Persentase 0% 5% 80% 85%

0%

9%

Tabel 4.6 Indikator Kinerja Kunci

NO INDIKATOR

SATUAN TARGET TAHUN

2025 2026 | 2027 | 2028

2029

2030

1 2

3 4 5 [ 6 [ 7

1  |persentase pelayanan
penyelamatan dan evakuasi
korban kebakaran

Jumlah layanan pemadam,
penyelamatan dan evakuasi
korban dan terdampak kebakaran
di kabupaten/kota dalam tingkat
waktu tanggap oleh Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan/Perangkat Daerah
ditambah jumlah layanan
pemadam di kabupaten/kota 60% 70% 75% 80%
dalam tingkat waktu tanggap oleh
relawan kebakaran yang dibentuk
dan/atau dibawah pembinaan
Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan/Perangkat Daerah
DIBAGI DENGAN jumlah kejadian
kebakaran di kabupaten/kota
DIKALIKAN 100%

85%

90%

Tabel ini penentu target keberhasilan pencapaian tujuan sasaran

renstra melalui indikator yang disajikan merupakan indikator

yang terseleksi dari tahun 2025 sampai dengan tahun 2030.

RANCANGANAWALRENSTRA
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BABV
PENUTUP

Penyusunan dokumen ini merupakan langkah strategis untuk
merumuskan arah dan prioritas pembangunan bidang ketenteraman,
ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat, khususnya sub-
urusan kebakaran, dalam lima tahun mendatang. Melalui perencanaan
yang matang, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kabupaten Kepulauan Anambas berkomitmen untuk terus
meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat mitigasi risiko
bencana, dan mengoptimalkan perlindungan masyarakat. Segala upaya
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, tetapi juga mencerminkan tekad untuk mewujudkan tata

kelola pemerintahan yang lebih akuntabel dan responsif.

Dalam meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender untuk
mendukung kualitas sumber daya manusia dan terbatasnya jumlah
SDM yang terlatih PUG, serta peningkatan layanan yang responsif
terutama pada keadilan gender dan penyandang disabilitas di dinas
pemadam kebakaran dan penyelamatan (DAMKARMAT) kabupaten
Kepulauan Anambas bahwa pegawai perempuan masih kurang (17%)
dibandingkan pegawai laki-laki (83%), walaupun demikian Dinas
DAMKARMAT berupaya memberikan bekal pelatihan khusus kepada
pegawai perempuan yang bekerja di dinas DAMKARMAT dalam
menangani kebakaran dan penyelamatan. Semoga ke depannya ada
penambahan pegawai perempuan di Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan.

RANCANGANAWALRENSTRA
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Dinas menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan program dan
kegiatan tidak dapat dicapai tanpa dukungan dari semua pihak, baik
pemerintah daerah, masyarakat, maupun mitra kerja lainnya. Oleh
karena itu, kerja sama dan sinergi yang berkelanjutan sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
semangat kebersamaan, inovasi, dan dedikasi, Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan optimis dapat memberikan kontribusi
nyata dalam menciptakan lingkungan yang aman, tertib, dan sejahtera

bagi seluruh masyarakat Kabupaten Kepulauan Anambas.

Tarempa, 15 September 2025

Pembina Tk. I/IV.d
NIP. 19691101 199310 1 001
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